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Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneurship dan hubungan dengan bank terhadap kinerja perusahaan. Penggunaan variabel-variabel tersebut dapat memecahkan permasalahan yang terjadi pada UKM Batik di kota Pekalongan.
Sampel penelitian ini adalah manajer UKM Batik kota Pekalongan, sejumlah  124 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji dan heteroskedastisitas 
Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneurship dan hubungan dengan bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan empiris tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja perusahaan UKM Batik Pekalongan, manajemen perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor seperti karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneurship dan hubungan dengan bank, karena faktor-faktor tersebut terbukti mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja perusahaan.
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II. PENDAHULUAN
 
UKM di negara berkembang, seperti di Indonesia, sering dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial dalam negeri seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah perkotaan dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan UKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut di atas.
Keberhasilan UKM di era globalisasi sebagian besar tergantung pada perumusan dan implementasi strategi usaha mereka  (Porter 1980). Strategi mencerminkan respon jangka pendek dan jangka panjang perusahaan terhadap tantangan-tantangan dan peluang-peluang usaha yang ada.
Pertumbuhan UKM memerlukan kinerja yang baik dari pengusahanya yang dengan semangat kewirausahaan membuat usaha kecil dan menengah menjadi dinamis dalam menghadapi lingkungan usahanya. Hakikat kewirausahaan adalah kreativitas dan keinovasian (Wilbert, 2003) dan memiliki kemampuan meliputi kemampuan merumuskan tujuan hidup/ usaha, memotivasi diri, berinisiatif, kebiasaan untuk berkreasi, kemampuan untuk memobilisasi dana, mengatur waktu, kemampuan mental, dapat mengambil hikmah dari pengalamannya.
Agak berbeda dengan pendapat diatas, Aremu dan Adeyemi (2011) mengemukakan beberapa karakteristik yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang berhasil yaitu; memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas, bersedia menanggung resiko waktu dan uang, bekerja dengan perencanaan dan pengorganisasian, kerja keras sesuai dengan tingkat urgensinya, mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja dan sebagainya, bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penelitian terhadap wirausahawan menjadi penting karena diduga menjadi motor penggerak UKM. 
 Kinerja perusahaan perlu didukung adanya karakteristik perusahaan yang mendukung. Karakteristik perusahaan merupakan hal spesifik yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang dapat dikembangkan oleh perusahaan tersebut untuk kepentingan perusahaan. Mirrow, (2005), mengidentifikasi 15 variabel yang dilakukan untuk menguji hubungan antara karakteristik perusahaan yang dalam hal ini diwakili oleh ukuran perusahaan menemukan bahwa hanya 11 variabel yang ditemukan mempunyai hubungan positif dengan kinerja  usaha, sedangkan 4 yang lain menunjukkan hubungan negatif. Hal ini disebabkan karena perbedaan skala usaha maupun persepsi masyarakat yang berbeda diberbagai negara. Model penelitian ini akan diuji pada UKM Batik di Pekalongan Jawa Tengah. 
Pertumbuhan UKM memerlukan kinerja yang baik dari pengusahanya yang dengan semangat kewirausahaan membuat usaha kecil dan menengah menjadi dinamis dalam menghadapi lingkungan usahanya. Hakikat kewirausahaan adalah kreativitas dan keinovasian dan memiliki kemampuan meliputi kemampuan merumuskan tujuan hidup/ usaha, memotivasi diri, berinisiatif, kebiasaan untuk berkreasi, kemampuan untuk memobilisasi dana, mengatur waktu, kemampuan mental, dapat mengambil hikmah dari pengalamannya (Aremu dan Adeyemi, 2011).
Sumbangan dalam penelitian ini adalah pada implementasi kinerja UKM Batik di Kodia Pekalongan, selain itu juga melibatkan Bank dalam penelitian ini karena salah satu kunci sukses bisnis perusahaan kecil/ UKM adalah peranan perbankan didalam menunjang dana maupun jasa lainnya didalam menunjang operasional perusahaan kecil/ UKM. Hubungan bisnis perbankan dengan perusahaan UKM merupakan hubungan yang sifatnya kemitraan dan saling menguntungkan mengingat bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi sebagai intermediary (Hadjimanolis, 2000).
Penelitian ini juga didukung adanya research gap dari Hankinson (2000), Divan, (2012); Masanell dan Ricart, (2009); Mugabi (2010) Kitching et al., (2009), dimana Hankinson (2000) menyatakan bahwa salah satu kunci sukses bisnis perusahaan kecil/ UKM adalah faktor internal perusahaan melalui kinerja perusahaan dalam membangun hubungan dengan bank. Mirrow, (2005) mengatakan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, sedangkan Dess et al., (1997) mengatakan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan dipengaruhi oleh perilaku entrepreneur. Atas dasar adanya research gap dalam penelitian ini maka diperlukan penelitian lanjutan yang menguji pengaruh karakteristik perusahaan dan  hubungan dengan bank terhadap kinerja perusahaan.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya fenomena gap yaitu penurunan rata-rata pertumbuhan laba periode Tahun 2005-2012, yang menyebabkan jumlah UKM Batik terus menurun. UKM Batik perlu merumuskan kinerja UKM yang tinggi. Untuk dapat meningkatkan kinerja UKM diperlukan adanya karakteristik perusahaan dan hubungan dengan bank. Penilitian ini juga didukung adanya fenomena gap yaitu penurunan rata-rata pertumbuhan laba periode Tahun 2005-2012, hal inilah yang menyebabkan jumlah UKM Batik di Pekalongan terus menurun. Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjadi masalah penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kinerja perusahaan melalui karakteristik perusahaan, perilaku entrepeneur dan hubungan dengan bank?
Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah :
1. Apakah karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
2. Apakah perilaku entrepreneur berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
3. Apakah hubungan dengan bank berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
  






     
III. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 

2.1. Keterkaitan antar Variabel

2.1.1. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan

Ayyagari et al., (2003) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap kinerja dengan membagi karakteristik dalam hal (1) ukuran perusahaan dan (2) pengalaman internasional. Demikian pula halnya dengan penelitian Cavusgil dan Zou (1994) memberikan bukti empiris bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
Karakteristik perusahaan merupakan salah satu faktor dalam strategi perusahaan. Karakteristik demografi dalam perusahaan seperti ukuran (size), umur dalam perusahaan dapat dipertimbangkan  sebagai pengukuran struktural dan sumber daya secara tidak langsung (Hadjimanolis, 2000). Adanya tenaga ahli adalah salah satu variabel pengukuran yang berhubungan dengan SDM. Karena hal tersebut mencerminkan intensitas pengetahuan dan kapasitas penyerapan dari perusahaan. Technical personal adalah “core” dari sumber teknologi dari perusahaan yang mana sangat spesifik & kumulatif (Mugabi, 2010).	
Karakteristik perusahaan, merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha. Terdapat beberapa variabel yang berbeda yang digunakan untuk pengukuran karakteristi tersebut, seperti halnya dalam penelitian Mirrow, (2012), serta Hadjimanolis (2000). Karakteristik perusahaan tersebut dalam operasionalnya memiliki kelebihan-kelebihan namun juga kelemahan-kelemahan yang pada akhirnya berdampak kepada kinerja. Berdasarkan teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hipotesis 1  : Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan


2.1.2. Pengaruh Perilaku Entrepreneur Terhadap Kinerja Perusahaan
Dess et al., (1997)  menyimpulkan bahwa lingkungan yang kompleks dan tak pasti membutuhkan sikap wirausaha yang kuat dalam perumusan strategi. Mereka menyatakan bahwa sikap yang pasif akan melemahkan kinerja, karena basis keunggulan kompetitif perusahaan, struktur industri dan standar kinerja produk tidak bisa bertahan lama atau terus berubah. Keberhasilan produk pasar hanya dapat dicapai melalui sikap kompetitif-agresif dan proaktif untuk mendorong perusahaan jauh ke depan meninggalkan pesaing-pesaingnya. Singkatnya, perilaku entrepreneur sangat berguna dalam lingkungan-lingkungan usaha yang tak pasti dan terus berubah. Dengan turbulensi pasar akibat globalisasi, hanya UKM yang berorieantasi entrepreneur yang dapat bertahan lebih baik dari perusahaan yang tidak berorientasi demikian.
Entrepreneur didefinisikan sebagai proses “penciptaan suatu nilai yang berbeda dengan mengerahkan segala upaya dan waktu yang diperlukan, menanggung segala resiko sosial, psikologis dan finansial, serta menerima hasilnya dalam bentuk kepuasan pribadi dan uang.” (Kickul dan Gundry, 2002). Covin dan Slevin (1988) berpendapat bahwa entrepreneur dapat didefinisikan menurut perilaku inovatif dalam orientasi strategik untuk mengejar profitabilitas dan pertumbuhan usaha yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Dess et al., 1997).
Hipotesis 2:  Perilaku entrepreneur  berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
2.1.3. Pengaruh Hubungan dengan Bank Terhadap Kinerja Perusahaan

          Mugabi, (2010) telah mengemukakan bahwa kesuksesan dalam bisnis kecil diukur dari aspek Business survival, numbers of employee dan income yang tidak terlepas dari akses sumber permodalan dalam hal ini perbankan. Mengingat penelitian tersebut dilakukan dilain negara yang berbeda kulturnya dengan Indonesia terutama dalam berhubungan dengan bank (Divan, 2012).
            Aspek permodalan dari perbankan kepada pengusaha kecil UKM yang merupakan salah satu kunci sukses pengembangan UKM  menunjukkan pola hubungan yang saling menguntungkan antara pengusaha selaku debitur dengan  bank selaku kreditur (Masanell dan Ricart, (2009).    
            Hubungan dengan bank dalam hal ini adalah fasilitas kredit yang diberikan dapat memberikan dampak kepada efektifitas strategi dari suatu unit usaha yang secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini diungkapkan dalam penelitian Hankinson (2000) tentang aspek-aspek kunci keberhasilan bisnis usaha kecil. Lebih jauh dalam hubungannya dengan bank, para pengusaha UKM selain memerlukan produk bank yang simple, reliable ( Sandberg et al., 2001) yang dapat membantu bisnis mereka, juga mengharapkan “ human touch “ dalam berhubungan dengan bank (Hankinson, 2000).  Bank Mandiri dengan jaringan yang luas mampu menjangkau hingga kepelosok tanah air sangat memungkinkan memberikan human touch dimaksud kepada debitur ditengah upaya meningkatkan sarana teknologinya. Dengan pendekatan hubungan semacam itu serta didukung oleh kedekatan lokasi bank terhadap tempat tinggal atau usaha UKM yang tersebar diberbagai kecamatan, maka debitur  akan merasa lebih cepat terlayani, kebutuhannya secara tepat dapat diidentifikasi dan dipenuhi, sehingga tidak jarang debitur kurang begitu mempersoalkan  terhadap rate yang ditawarkan bank (Hankinson, 2000). Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis berikutnya adalah sbb ;
Hipotesis 3:  Hubungan dengan bank  berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan

2.2. Kerangka Pemikiran Teoritis
           Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya fenomena gap yaitu penurunan rata-rata pertumbuhan laba periode Tahun 2008-2012, yang menyebabkan jumlah UKM Batik terus menurun. UKM Batik perlu merumuskan kinerja. Untuk dapat meningkatkan kinerja UKM diperlukan adanya karakteristik perusahaan dan hubungan dengan bank. Penilitian ini juga didukung adanya fenomena gap yaitu penurunan rata-rata pertumbuhan laba periode Tahun 2008-2012, hal inilah yang menyebabkan jumlah UKM Batik di Pekalongan terus menurun.
            Penelitian ini juga didukung adanya research gap dari Hankinson (2000), Divan, (2012); Masanell dan Ricart, (2009); Mugabi (2010) Kitching et al., (2009). Atas dasar adanya research gap dalam penelitian ini maka diperlukan penelitian lanjutan yang menguji pengaruh karakteristik perusahaan dan  hubungan dengan bank terhadap kinerja perusahaan. Kerangka toeritis dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut ini
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    Sumber :  Hadjimanolis (2000); Hankinson (2000). 


	    Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, salah satu kunci sukses bisnis perusahaan kecil/ UKM adalah faktor internal perusahaan melalui kinerja perusahaan dalam membangun hubungan dengan bank (Hankinson, 2000). Mirrow, (2005) mengatakan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, sedangkan Dess et al., (1997) mengatakan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan dipengaruhi oleh perilaku entrepreneur.
III. METODE PENELITIAN
Sampel penelitian ini adalah manajer UKM Batik kota Pekalongan, sejumlah  124 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji dan heteroskedastisitas.
IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengujian Hipotesis
Analisis regresi dilakukan setelah melalui pengujian penyimpangan terhadap asumsi klasik di atas yang menurut Algifari (1997) bahwa penyimpangan asumsi klasik yang sangat berpengaruh terhadap pola perubahan variabel dependen adalah  multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, sedangkan penyimpangan asumsi klasik lainnya sedikit atau bahkan tidak berpengaruh terhadap pola perubahan variabel dependen.  Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik tersebut menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan telah memenuhi persyaratan analisis regresi.    
Sesuai output SPSS versi 11.5 bahwa kedua variabel independen  tersebut (karakteristik perusahaan, hubungan dengan bank dan perilaku entrepreneuership) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja perusahaan seperti ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Uji F
[image: ]
Sumber: Output SPSS (2013)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 2,470 dan nilai signifikansi sebesar 0,012. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat kepercayaan yang digunakan 5%, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel karakteristik perusahaan, hubungan dengan bank, perilaku entrepreneuership secara bersama-sama terhadap variabel kinerja perusahaan atau dengan kata lain model layak (goodness of fit).
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,513 atau 51,3% hal ini berarti hanya 51,3% variasi kinerja perusahaan  yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu: karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneuership, dan hubungan dengan bank, sedangkan sisanya sebesar 48,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. Besarnya nilai Adjusted R2 dapat dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut:        
 
Tabel 4.2    
Adjusted R2
[image: ]
   Sumber: Output SPSS (2013)


Sementara itu secara parsial pengaruh dari ketiga variabel independen (karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneuership, dan hubungan dengan bank) tersebut terhadap kinerja perusahaan ditunjukkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Regresi Parsial 

[image: ]
  Sumber: Output SPSS (2013)


Dari tabel 4.3, diketahui besarnya nilai koefisien regressi dari masing-masing variabel karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneuership, dan hubungan dengan bank masing masing-masing sebesar 0,321; 0,411; dan 0,397, sehingga dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
 (
SB = 0,321 KP + 0,411 PE + 0,397 HdB 
)

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut di atas dapat dianalisis sebagai berikut:
1.  Uji Hipotesis 1
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (2,260) dan nilai signifikansi sebesar 0,029. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H1) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel karakteristik perusahaan terhadap variabel kinerja perusahaan. 
      2.  Uji Hipotesis 2
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (2,746) dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H2) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel perilaku entrepreneuership terhadap variabel kinerja perusahaan.
      3.  Uji Hipotesis 3  
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (2,386) dan nilai signifikansi sebesar 0,019. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka hipotesis (H3) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel hubungan dengan bank terhadap variabel kinerja perusahaan.     

4.5. Pembahasan
4.5.1. Hasil Pembahasan Hipotesis 1
Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan tersebut dalam operasionalnya memiliki kelebihan-kelebihan namun juga kelemahan-kelemahan yang pada akhirnya berdampak kepada kinerja. 
Manajemen UKM Batik perlu meningkatkan penyediaan teknologi dalam proses produksi batik karena mampu memperpendek proses produksinya dan perlu meningkatkan pengalamannya dalam bisnis batik, karena semakin lama berbisnis mampu meningkatkan kinerjanya. UKM Batik perlu meningkatkan penyediaan teknologi dalam proses produksi batik karena mampu memperpendek proses produksinya. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini mendukung Hadjimanolis, (2000) dan Mirrow, (2005).
4.5.2. Hasil Pembahasan Hipotesis 2
Perilaku entrepreneurship berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki perilaku entrepreneur lebih banyak mengadakan inovasi-inovasi pasar produk, berani menjalankan usaha yang beresiko dan memulai inovasi-inovasi yang proaktif dalam mendukung kinerja perusahaan. 
Manajemen UKM Batik perlu mempertahankan kemauan proaktif dalam meningkatkan pasar dan perlu lebih berani dalam mengambil risiko yang lebih besar untuk mendapat tingkat keuntungan yang besar, dengan filosofi minimize risk dan maximize value hal tersebut dapat tercapai. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini mendukung Slatter et al., (2006).
4.5.3. Hasil Pembahasan Hipotesis 3
Hubungan dengan bank berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,     hubungan dengan bank dalam hal ini adalah fasilitas kredit yang diberikan dapat memberikan dampak kepada efektifitas strategi dari suatu unit usaha yang secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Manajemen UKM Batik perlu mempertahankan penggunaan kredit yang aman dengan tingkat kembalian yang optimal. Manajemen UKM Batik juga perlu meningkatkan pengawasan yang ketat atas kredit yang diambil, dengan monitoring yang baik maka risiko yang diterima relatif rendah. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu,  hasil penelitian ini mendukung Hankinson, (2000), dan Kitching et al., (2009).



V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1 Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
5.1.1. Simpulan mengenai Karakteristik Perusahaan dan Kinerja perusahaan 
Hipotesis 1 yang menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap variabel kinerja perusahaan diterima. Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan tersebut dalam operasionalnya memiliki kelebihan-kelebihan namun juga kelemahan-kelemahan yang pada akhirnya berdampak kepada kinerja. 
5.1.2. Simpulan mengenai Perilaku Entrepreneurship dan Kinerja Perusahaan 
Hipotesis 2 yang menguji pengaruh perilaku entrepreneurship terhadap variabel kinerja perusahaan diterima. Perilaku entrepreneurship berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki perilaku entrepreneur lebih banyak mengadakan inovasi-inovasi pasar produk, berani menjalankan usaha yang beresiko dan memulai inovasi-inovasi yang proaktif dalam mendukung kinerja perusahaan. 
5.1.3. Simpulan mengenai Hubungan dengan Bank dan Kinerja perusahaan 
	Hipotesis 3 yang menguji pengaruh hubungan dengan bank terhadap variabel kinerja perusahaan diterima. Hubungan dengan bank berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hubungan dengan bank dalam hal ini adalah fasilitas kredit yang diberikan dapat memberikan dampak kepada efektifitas strategi dari suatu unit usaha yang secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

5.2 Implikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan dalam penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 5.1:
Implikasi Kebijakan

	Skenario
	Uraian
	Yang perlu dipertahankan (yang paling Dominan)
	Yang perlu ditingkatkan
	Saran

	1
	Hubungan dengan Bank menunjukkan bahwa hubungan dengan bank mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja usaha UKM
	Penggunaan kredit merupakan indikator dari hubungan dengan bank yang paling tinggi mempengaruhi kinerja usaha UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan kredit UKM sangat tepat dan perlu menekankan pada ekspansi usaha
	Monitoring bank perlu dipertahankan melalui pengawasan yang baik dengan filosofi minimize risk maximize value
	Kualitas kredit perlu dipertahankan dengan menjaga agar penggunaan kredit sesuai dengan tujuan kredit semula. Selain itu manajer perusahaan UKM perlu menempatkan fasilitas kredit yang diberikan dengan optimal dengan meningkatkan penjualan perusahaan dan penempatan investasi yang menguntungkan






Tabel 5.1 (Lanjutan)
	Skenario
	Uraian
	Yang perlu dipertahankan (Yang paling Dominan)
	Yang perlu ditingkatkan
	Saran

	2
	Karakteristik Perusahaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja usaha. Kinerja usaha dapat ditingkatkan melalui karakteristik perusahaan melalui lima dimensi yaitu, ukuran perusahaan, umur perusahaan, tenaga ahli, penyediaan teknologi, dan segmen pasar
	Penyediaan teknologi mempunyai pengaruh yang paling tinggi dalam meningkatkan kinerja usaha UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi perlu dikuasai tenaga ahli UKM sehingga diperlukan adanya training sorft skill untuk meningkatkan kompetensinya
	Umur perusahaan mempunyai pengaruh yang rendah dalam meningkatkan kinerja usaha UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa peluang bisnis masih besar sehingga UKM perlu meningkatkan segmen pasarnya melalui diferensiasi produk
	Manajer perusahaan perlu mempartahankan kebijakan-kebijakan yang terintegrasi dengan terus menghormati kerjasama antar bagian sehingga kerjasama yang dijalin dalam berlangsung lama. Manajer perusahaan perlu meningkatkan kebijakan yang proaktif dengan meningkatkan komunikasi hubungan yang baik dengan nasabah agar mengetahui kebutuhan nasabah.









Tabel 5.1 (Lanjutan)
	Skenario
	Uraian
	Yang paling Dominan
	Yang perlu ditingkatkan
	Saran

	3
	Perilaku Entrepeneur mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja usaha. Kinerja usaha dapat ditingkatkan melalui lingkungan bisnis melalui empat dimensi yaitu, kebijakan pemerintah, infrastruktur, ekonomi makro dan pasar produk
	Kemauan untuk proaktif mempunyai pengaruh yang dominan dalam meningkatkan kinerja usaha UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar produk UKM masih luas sehingga diperlukan ekspansi usaha untuk memperkuat posisinya di pasar
	Keinginan mengambil risiko mempunyai pengaruh yang paling rendah dalam meningkatkan kinerja usaha UKM. Hal ini mengindikasikan kebijakan pemerintah masih kurang fleksible dalam mendukung kinerja UKM
	Manajer perusahaan UKM perlu beradaptasi terhadap lingkungan bisnis yang beragam dalam meningkatkan kinerja usaha UKM. 
Manajer perusahaan perlu meningkatkan kemampuan untuk merespon berbagai kebijakan pemerintah dengan cara meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi keanekaragaman lingkungan.




5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain, keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi sumber bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan ide dalam penelitian ini adalah:
1. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada manajer UKM Batik Pekalongan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) variabel yaitu karakteristik perusahaan, perilaku entrepreneurship, hubungan dengan bank, dan kinerja perusahaan.
5.4. Agenda Penelitian Mendatang
	Hasil-hasil dalam penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan agar dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang akan datang, maka perluasan yang disarankan dari penelitian ini antara lain adalah :
a. Menambah variabel independen yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Variabel yang disarankan seperti Komitmen Nasabah, Image, dan kualitas layanan.
b. Penelitian  dilakukan  tidak  hanya  pada  UKM batik tapi  juga  perlu dilakukan penelitian pada UKM lain 
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